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ABSTRAK

Miftah Agung, NIM. 50122024. 2025. Analisis Rentannya Ketahanan Keluarga
pada Pasangan Hamil Pranikahan (Studi kasus di Kecamatan Wonokerto
Kabupaten Pekalongan). Tesis Program Studi Magister Hukum Keluarga Islam,
Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Dr. H. Ali
Trigiyatno, M.Ag.

Kata Kunci : Kehamilan pranikah, Ketahanan keluarga, Dukungan sosial.

Penelitian ini mengkaji secara mendalam fenomena rentannya ketahanan
keluarga pada pasangan yang mengalami kehamilan pranikah di Kecamatan
Wonokerto, Kabupaten Pekalongan. Fokus penelitian diarahkan untuk memahami
faktor-faktor yang memengaruhi ketahanan keluarga dalam konteks kehamilan di
luar nikah, baik dari sisi internal pasangan maupun eksternal lingkungan sosial
dan hukum. Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif studi kasus terhadap sepuluh pasangan yang menikah akibat kehamilan
pranikah, dengan menggabungkan teknik wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara tematik dengan pendekatan sosiologi
hukum Islam, untuk menafsirkan hubungan antara realitas sosial, tekanan budaya,
dan penerapan norma hukum Islam, khususnya dalam kerangka Kompilasi
Hukum Islam (KHI).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketahanan keluarga pasangan hamil
pranikah cenderung berada pada kategori rentan dan tidak stabil. Dari sepuluh
pasangan yang menjadi subjek penelitian, hanya tiga pasangan yang mampu
mempertahankan rumah tangga mereka, sedangkan tujuh pasangan lainnya
berakhir dengan perceraian. Ketahanan keluarga yang rapuh disebabkan oleh
berbagai faktor internal seperti usia muda, ketidakmatangan emosional, kesiapan
mental yang rendah, serta keterbatasan ekonomi, yang mengakibatkan kesulitan
adaptasi dalam menghadapi peran baru sebagai suami-istri dan orang tua. Di sisi
lain, stigma sosial terhadap kehamilan di luar nikah menjadi faktor eksternal yang
memperburuk tekanan psikologis pasangan dan memperlemah dukungan sosial
dari lingkungan sekitar.

Dari perspektif hukum Islam, hasil penelitian ini juga menyoroti implikasi
normatif dari kehamilan pranikah terhadap struktur hukum keluarga, seperti
pencatatan pernikahan, status nasab anak, dan hak-hak hukum yang melekat
dalam keluarga. Ketidakpastian status hukum akibat pernikahan yang tidak
tercatat atau dilakukan secara terburu-buru mengakibatkan lemahnya
perlindungan terhadap hak perempuan dan anak. Situasi ini berpotensi
mengurangi ketahanan hukum (legal resilience) dalam keluarga, karena tidak
adanya kepastian terhadap hak nafkah, waris, maupun tanggung jawab
pengasuhan. Dalam konteks ini, Kompilasi Hukum Islam (KHI) memiliki peran
penting dalam menjamin keabsahan dan legalitas perkawinan melalui mekanisme
pencatatan nikah dan perlindungan hak-hak anak luar nikah.



Penelitian ini menyimpulkan bahwa ketahanan keluarga pada pasangan
hamil pranikah tidak hanya dipengaruhi oleh aspek psikologis dan ekonomi, tetapi
juga oleh aspek hukum dan sosial yang saling berinteraksi. Upaya penguatan
ketahanan keluarga perlu dilakukan melalui peningkatan pendidikan pranikah,
pembinaan keluarga sakinah, serta dukungan sosial-ekonomi dari masyarakat dan
lembaga negara. Selain itu, penguatan pemahaman hukum keluarga Islam,
khususnya dalam penerapan KHI, menjadi langkah strategis untuk memastikan
bahwa setiap keluarga memperoleh perlindungan hukum dan sosial yang
memadai. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi ilmiah dan praktis bagi pengembangan kebijakan keluarga, serta
menjadi dasar bagi upaya pencegahan dan penanganan kasus kehamilan pranikah
di masa mendatang.



ABSTRACT

Miftah Agung, NIM. 50122024. 2025. Analysis of the Vulnerability of Family
Resilience in Premarital Pregnant Couples (Case study in Wonokerto District,
Pekalongan Regency). Thesis, Master’s Program in Islamic Family Law,
Postgraduate School, State Islamic University K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Advisors: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Dr. H. Ali
Trigiyatno, M.Ag.

Keywords: Premarital pregnancy, Family resilience, Social support

This study provides an in-depth analysis of the vulnerability of family
resilience among couples experiencing premarital pregnancy in Wonokerto
District, Pekalongan Regency. The research aims to examine the internal and
external factors influencing family resilience in the context of premarital
pregnancy, focusing on the social, economic, and legal dimensions of family life.
Methodologically, this study employs a qualitative case study approach involving
ten couples who married due to premarital pregnancy. Data were collected
through in-depth interviews, observation, and documentation, and analyzed
thematically using the sociological approach to Islamic law to interpret the
interaction between social realities, cultural pressures, and the application of
Islamic legal norms, particularly within the framework of the Kompilasi Hukum
Islam (KHI) or the Compilation of Islamic Law.

The findings reveal that the family resilience of premarital pregnancy
couples tends to be fragile and unstable. Among ten couples observed, only three
managed to sustain their marriage, while seven eventually divorced. The
vulnerability of these families is primarily caused by internal factors such as
young age, emotional immaturity, lack of mental preparedness, and economic
hardship, which limit their ability to adapt to new family roles as spouses and
parents. Externally, social stigma surrounding premarital pregnancy significantly
contributes to psychological stress and weakens social support from the
community, thereby exacerbating marital instability.

From an Islamic legal perspective, this study also highlights the normative
implications of premarital pregnancy on family law structures, including marriage
registration, child lineage (nasab), and inheritance rights. The absence of legal
certainty due to unregistered or hastily conducted marriages weakens the
protection of women’s and children’s rights. Consequently, the lack of legal
recognition undermines the legal resilience of the family by creating ambiguity in
matters of maintenance, inheritance, and parental responsibility. Within this
framework, the Kompilasi Hukum Islam (KHI) plays a crucial role in ensuring the
validity of marriage and the protection of family rights through formal marriage
registration and the regulation of legal status for children born out of wedlock.

In conclusion, the study emphasizes that family resilience among
premarital pregnancy couples is not only affected by psychological and economic
factors but also by legal and social dimensions that interact dynamically.
Strengthening family resilience, therefore, requires a holistic approach that

Xi



includes premarital education, sakinah family counseling, and socio-economic
support from both community and governmental institutions. Moreover,
enhancing public understanding of Islamic family law—particularly the
implementation of the KHI—is essential to guarantee adequate legal and social
protection for all family members. This research is expected to contribute to both
theoretical discourse and practical policy development concerning family
resilience and to serve as a foundation for preventive and rehabilitative measures
addressing premarital pregnancy cases in Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keluarga merupakan salah satu gatra penting dalam menjaga dan
menguatkan bangsa dan negara, pernyataan ini dikaji dari perspektif
Ketahanan Nasional, artinya Ketahanan keluarga adalah keluarga dalam
memelihara dan membina persatuan dan kesatuan serta keutuhan rumah
tangga dengan berprinsip pada norma dan tujuan yang sudah disepakati
bersama(Andarus Darahim, 2015). Keluarga didefinisikan oleh ketahanan
keluarga (family strength atau family resilience) merupakan kondisi
kecukupan dan kesinambungan akses terhadap pendapatan dan sumber daya
untuk memenuhi berbagai kebutuhan dasar antara lain: pangan, air bersih,
pelayanan kesehatan, kesempatan pendidikan, perumahan, waktu untuk
berpartisipasi di masyarakat, dan integrasi sosial (Isnu Harjo Prayitno, 2021).

Ketahanan keluarga merupakan konsep yang merujuk pada kemampuan
suatu keluarga untuk tetap bertahan dan berfungsi dengan baik di tengah
berbagai tantangan dan tekanan yang dihadapi. Ketahanan ini sangat penting
dalam menjaga keharmonisan, kesejahteraan, dan kebahagiaan seluruh
anggota keluarga. (Handayani, Yesi, 2021). Ketahanan keluarga juga fondasi
penting dalam membentuk masyarakat yang stabil dan sejahtera. Keluarga
yang tangguh mampu mengatasi berbagai tantangan, baik internal maupun

eksternal, dan tetap menjaga stabilitas serta kesejahteraan anggotanya



(Setiawan, R., 2021). Namun, dalam konteks pasangan yang menghadapi
kehamilan sebelum menikah, ketahanan keluarga sering kali diuji oleh
berbagai tekanan yang kompleks dan beragam. Fenomena kehamilan sebelum
menikah tidak hanya mempengaruhi pasangan tersebut, tetapi juga
berdampak pada keluarga besar, komunitas, dan masyarakat secara
keseluruhan Kondisi ini tidak jarang memunculkan berbagai dinamika dan
kompleksitas tersendiri yang dapat mempengaruhi kestabilan dan
keharmonisan keluarga. Hamil sebelum menikah, seringkali dilandasi oleh
niat yang tidak baik salah satunya perihal mendapat restu dari orang tua,
karena hal tersebut dapat membawa berbagai tantangan. Tantangan tersebut
bisa berupa belum siap secara mental, agama, materi dan stigma yang kurang
baik dari masyarakat hingga berujung perceraian. (B. Prasetyo, 2021).

Di era modern, perubahan nilai-nilai sosial dan norma-norma budaya
telah mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap kehamilan sebelum
menikah. Di satu sisi, ada penerimaan yang lebih besar terhadap berbagai
bentuk keluarga dan hubungan. Namun, di sisi lain, stigma sosial terhadap
kehamilan sebelum menikah masih kuat di banyak kalangan. Tekanan sosial
ini dapat berdampak negatif pada kesehatan mental dan emosional pasangan,
memperburuk situasi yang sudah penuh dengan tantangan (Rahayu, S., &
Prasetyo, A., 2020).

Dalam konteks sosial yang semakin kompleks, institusi keluarga
memiliki peran yang sangat krusial dalam menciptakan ketahanan sosial.

Salah satu fenomena yang menarik perhatian adalah pasangan yang hamil



sebelum menikah. Fenomena ini dapat mengubah dinamika keluarga dan
mempengaruhi ketahanan pasangan tersebut dalam menghadapi berbagai
tantangan. Kecamatan Wonokerto di Kabupaten Pekalongan, dengan segala
keunikannya, menjadi lokasi yang tepat untuk menggali lebih dalam apa yang
terjadi pada pasangan hamil sebelum menikah (Sari, N, 2023).

Di Indonesia, pernikahan dini dan kehamilan di luar nikah menjadi
fenomena yang cukup umum. Prevalensi pernikahan dini dan kehamilan di
luar nikah meningkat dalam beberapa tahun terakhir, terutama di kalangan
remaja. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana pasangan yang
menghadapi situasi ini dapat mempertahankan ketahanan keluarga mereka
(Badan Pusat Statistik, 2023).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), angka kehamilan di
luar nikah menunjukkan tren yang meningkat dalam beberapa tahun terakhir.
Ini tentunya menjadi isu penting, baik dari sisi kesehatan, psikologis, maupun
sosial. Kehamilan sebelum menikah seringkali menimbulkan stigma dan
tekanan sosial yang berat, yang bisa berpengaruh pada hubungan di dalam
keluarga itu sendiri. Ketahanan keluarga, di sini, menjadi kunci untuk
membantu pasangan tersebut mengatasi masalah yang ada, sehingga mereka
bisa menjalani kehidupan dengan lebih baik.

Kecamatan Wonokerto di Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu
daerah yang mengalami peningkatan angka kehamilan di luar nikah. Kondisi
ini mendorong penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi ketahanan keluarga di wilayah tersebut. Penelitian ini



bertujuan untuk meneliti ketahanan keluarga pada pasangan hamil sebelum
menikah di Kecamatan Wonokerto dan faktor-faktor yang mempengaruhi
ketahanan keluarga. Dengan memahami ketahanan keluarga dalam konteks
ini, diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi yang relevan untuk program-
program intervensi sosial yang bisa membantu pasangan hamil dan keluarga
mereka.

Berikut data sampel Pasangan yang hamil sebelum menikah memiliki

anak di Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan.

No Ng;nszrig:ial MIE,\?]riT(Zh Status Pernikahan
1 R-1 2 Tahun BERTAHAN
2 R-2 3 Tahun BERTAHAN
3 R-3 3,5 Tahun BERTAHAN
4 R-4 2 Tahun CERAI
5 R-5 8 Bulan CERAI
6 R-6 2,5 Tahun CERAI
7 R-7 2 Tahun CERAI
8 R-8 1 Bulan CERAI
9 R-9 5 Bulan CERAI
10 R-10 1 Tahun CERAI

Dari data di atas, Ketahanan keluarga pasangan yang hamil diluar nikah
di Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan ini tidak sama. Terkait
observasi awal, Ada tiga pasangan yang bertahan dan kebanyakan yang tidak
harmonis dengan memilih bercerai dengan berbagai macam problem, ada

yang bercerai setelah istri melahirkan, ada juga yang bercerai karena secara



1.21

usia mereka belum dewasa sehingga emosi mereka belum stabil dalam
menjalani rumah tangga dan juga ada yang bercerai karena suami belum
memiliki pekerjaan sehingga tidak bisa mencukupi nafkah lahir. Sebagaimana
melalui hasil pra observasi yang peneliti jumpai di Kecamatan Wonokerto,
Kabupaten Pekalongan. Dari sinilah penulis tertarik untuk meneliti lebih
lanjut terkait Ketahanan Keluarga pada Pasangan Hamil Sebelum Menikah

(Studi Kasus di Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan).

dentifikasi Masalah

Penelitian ini berfokus pada Ketahanan Keluarga pada Pasangan Hamil
Sebelum menikah (Studi Kasus di Kecamatan Wonokerto Kabupaten
Pekalongan). Ada beberapa yang mempengaruhi ketahanan keluarga pada
pasangan hamil sebelum menikah ini antara lain, Faktor Internal yang
Mempengaruhi Ketahanan Keluarga: Kesiapan Mental dan Emosional:
Mengkaji sejaun mana kesiapan mental dan emosional pasangan dalam
menghadapi kehamilan sebelum menikah. Dinamika Hubungan Pasangan,
Meneliti bagaimana dinamika hubungan antara pasangan, termasuk
komunikasi, konflik, dan kerja sama, mempengaruhi ketahanan keluarga.
Faktor Eksternal yang mempengaruhi Ketahanan Keluarga: Dukungan Sosial,
Meneliti peran dukungan sosial dari keluarga, teman, dan komunitas dalam
memperkuat ketahanan keluarga. Kondisi Ekonomi, Menganalisis dampak
kondisi ekonomi pasangan terhadap kemampuan mereka dalam menyediakan

kebutuhan dasar dan stabilitas bagi keluarga. Stigma Sosial, Memahami



bagaimana stigma sosial terhadap kehamilan sebelum  menikah

mempengaruhi kesejahteraan psikologis pasangan dan ketahanan keluarga.

1.3 Pembatasan Masalah

1.

Pembatasan Geografis: Penelitian ini membatasi diri pada lingkup
Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan. Oleh karena itu, temuan
dan kesimpulan yang dihasilkan mungkin tidak dapat secara langsung
diterapkan pada konteks geografis yang berbeda.

Pembatasan Sampel: Sampel penelitian terutama terdiri dari informan
yang hamil sebelum menikah di Kecamatan Wonokerto. Hal ini dapat
membatasi representasi dari variasi pengalaman dan konteks hamil
sebelum menikah.

Pembatasan Sumber Data: Data penelitian akan diperoleh dari
wawancara dengan beberapa informan dan tetangga sekitar. Meskipun hal
ini memberikan wawasan yang berharga, namun potensi keterbatasan dan
kecenderungan subjektif dari sumber-sumber data tertentu perlu diakui.
Pembatasan Waktu: Penelitian ini terkait dengan situasi pada tahun 2016-
2023 di Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan. Perubahan
kondisi sosial, ekonomi, atau budaya dari waktu itu hingga saat ini
mungkin mempengaruhi relevansi dan aplikabilitas temuan penelitian.
Pembatasan Konseptual: Penelitian ini terutama berfokus teori ketahanan
keluarga terhadap ketahanan keluarga pada pasangan hamil sebelum

menikabh.



1.4 Rumusan Masalah
Menurut uraian latar belakang tersebut, dalam penelitian ini dibuat
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana ketahanan keluarga pada pasangan hamil pranikah di
Kecamatan Wonokerto?
2. Bagaimana dinamika faktor-faktor ketahanan keluarga mempengaruhi
pasangan hamil pranikah?
1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini diantaranya sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui ketahanan keluarga pada pasangan hamil pranikah di
Kecamatan Wonokerto.
2. Untuk mengetahui dinamika faktor-faktor ketahanan keluarga
mempengaruhi pasangan hamil pranikah
1.6 Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Dapat menyalurkan khazanah penegtahuan bagi semua pihak yang
berkepentingan, baik akademisi maupun non akademisi dan mampu
memperkaya khazanah keilmuaan terkait dengan ketahanan keluarga
pasangan pernikahan dini.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat khususnya untuk

diri sendiri serta menjadi syarat memperoleh gelar Magister Hukum.



Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
berbagai jenis masalah yang dihadapi ketika salah satu keluarga ada yang

mengalami hamil di luar nikah dan mengurangi angka hamil di luar nikah.



BAB VII

SIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP

7.1 Simpulan

Penelitian ini mengungkap beberapa faktor kunci yang menentukan
ketahanan keluarga pada pasangan menikah dini akibat kehamilan pranikah di
Wonokerto. Data lapangan menunjukkan terdapat sepuluh pasangan
responden, di mana tiga pasangan masih bertahan dan tujuh pasangan
bercerai. Secara umum, keluarga yang bertahan ditandai oleh kualitas
komunikasi yang terbuka, rutinitas dialog, dan pengambilan keputusan
bersama antara suami-istri. Mereka juga umumnya didukung oleh lingkungan
keluarga besar (baik secara materi maupun emosional) dan menjadikan nilai
agama sebagai fondasi penguatan rumah tangga. Sebaliknya, kelompok yang
bercerai lebih sering mengalami miskomunikasi (cek-cok berulang, diam
panjang, menghindari masalah), tekanan ekonomi yang berat, stigma sosial
terhadap kehamilan pranikah, serta minimnya dukungan keluarga. Temuan ini
konsisten dengan kerangka ketahanan keluarga yang menekankan sinergi
faktor internal (komunikasi efektif, kepercayaan nilai, pengambilan keputusan
bersama) dan eksternal (dukungan sosial serta kondisi ekonomi) sebagai
determinan utama ketahanan rumah tangga.

Secara komparatif dapat disimpulkan bahwa pasangan bertahan
umumnya memperlihatkan adaptasi positif: meskipun faktor ekonomi
terbatas, komunikasi terbuka, gotong-royong keluarga, dan nilai religius

bersama memperkuat ketahanan mereka. Sebaliknya, pasangan bercerai gagal
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mengelola stres eksternal dan konflik internal, sehingga rumah tangga mereka
rentan terdisintegrasi. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa ketahanan keluarga pada konteks pranikah sangat ditentukan oleh
interaksi antara karakteristik pribadi pasangan (kedewasaan emosional,
kematangan keputusan) dan faktor kontekstual (dukungan keluarga, stabilitas
ekonomi, norma sosial).

Berdasarkan ketentuan KHI, pencatatan pernikahan wajib dilakukan
untuk melindungi hak keluarga; anak luar nikah diakui nasabnya hanya dari
ibu dan hanya mewaris dari pihak ibu. Aspek-aspek hukum ini mempengaruhi
ketahanan keluarga karena status dan hak anak menjadi terbatas jika
pernikahan tidak formal. Dukungan negara (pembekalan pranikah, nikah
massal, pencatatan) ditujukan agar keluarga muda segera berstatus legal dan
terlindungi, sesuai tujuan KHI membentuk keluarga sakinah. Semua
ketentuan ini menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap KHI (termasuk
pencatatan) dan kebijakan negara saling berkaitan dalam memperkokoh

stabilitas dan kesejahteraan keluarga.

7.2 Saran
Berdasarkan temuan di atas, peneliti memberikan beberapa
rekomendasi praktis dan teoretis sebagai berikut:
1. Saran Praktis: Masyarakat dan pemangku kebijakan  perlu
mengembangkan intervensi terpadu yang memperkuat ketahanan pasangan
hamil pranikah. Misalnya, pelaksanaan konseling pra-nikah dan pelatihan

komunikasi untuk pasangan muda, serta program dukungan keluarga
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(misalnya kelompok dukungan keluarga besar atau bantuan ekonomi
keluarga) yang dapat meringankan beban finansial dan emosional
pasangan. Lembaga sosial dan agama juga sebaiknya diikutsertakan untuk
memberikan bimbingan psikososial dan spiritual, mengingat nilai agama
terbukti berperan protektif bagi ketahanan pernikahan dini. Selain itu,
penyuluhan publik tentang pentingnya kesiapan menikah dan pengasuhan
dapat membantu menurunkan stigma kehamilan pranikah serta
membangun pemahaman bersama di masyarakat.

2. Saran Teoretis: Penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan
studi dengan jumlah informan yang lebih besar dan latar geografis yang
beragam agar hasilnya lebih generalisabel. Kajian mendalam juga
diperlukan untuk mengintegrasikan perspektif Sosiologi Hukum Islam
dalam menganalisis bagaimana norma hukum Islam dan praktek adat
mempengaruhi ketahanan keluarga muda. Perkaya metodologi dengan
pendekatan campuran (mixed methods) dapat menguji pola-pola kuantitatif
hubungan faktor-faktor internal-eksternal dengan ketahanan rumah tangga.
Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan dasar untuk pengembangan
kerangka teoritis ketahanan keluarga dalam konteks sosial-budaya

Indonesia, khususnya bagi keluarga yang menikah dini.

7.3 Penutup
Secara keseluruhan, hasil-hasil penelitian ini menegaskan pentingnya
pemahaman holistik tentang ketahanan keluarga dalam konteks pernikahan

dini akibat kehamilan pranikah. Walaupun Undang-Undang Perkawinan dan
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Kompilasi Hukum Islam memandang perkawinan sebagai ikatan suci yang
idealnya menghasilkan keluarga sakinah, realitas lapangan di Wonokerto
memperlihatkan bahwa faktor ekonomi, sosial, dan adaptasi keluarga sangat
mempengaruhi  kesejahteraan  rumah  tangga. Temuan  penelitian
menggarisbawahi bahwa dukungan keluarga besar, komunikasi terbuka, serta
nilai agama bukan hanya aspek moral, tetapi juga modal sosial krusial yang
menahan tekanan finansial dan stigma sosial. Penelitian ini memperkuat
landasan teoretis bahwa ketahanan keluarga tidak dapat dipisahkan dari
konteks sosial dan ekonomi di sekitarnya. Oleh karena itu, penting bagi
akademisi, praktisi hukum, dan pembuat kebijakan untuk melihat ketahanan
keluarga sebagai isu multidimensional. Semangat tersebut mendukung upaya
kebijakan berbasis komunitas yang tidak hanya menegakkan legalitas formal,
tetapi juga membangun kapasitas adaptif keluarga muda melalui program
pendidikan, pelatihan, dan pendampingan keluarga. Hasil penelitian ini
diharapkan menjadi rujukan penting dalam merancang kebijakan dan
intervensi yang membantu memperkuat ketahanan keluarga di Indonesia,

terutama pada pasangan muda yang menghadapi kehamilan pranikah.
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